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Abstract 

This study examines the use of Kalam Khabari in the poem “Uhibbuki Jiddan” by Nizar Qabbani 

through the framework of Ilm al Ma‘ani in Arabic rhetoric. The study aims to identify the types 

of Kalam Khabari, the forms of emphasis employed, and the rhetorical purposes that emerge in 

the text, as well as to explain their role in constructing the romantic tone of the poem. This 

research applies a qualitative descriptive method using a distributional approach. The data 

consist of poetic lines containing declarative structures, collected through careful and repeated 

reading, then identified, classified, and analyzed based on their structural forms and rhetorical 

functions. The findings reveal three main types of Kalam Khabari, namely ibtida’i, thalabi, and 

inkari, supported by various emphasis devices such as particles, repetition, and oath expressions. 

These structures function not only to convey information but also to express weakness, evoke 

awareness, convey emotional intensity, and invite compassion. The study shows that Kalam 

Khabari plays a significant role in strengthening meaning, intensifying emotional expression, and 

shaping the romantic character of the poem. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penggunaan Kalam Khabari dalam puisi “Uhibbuki Jiddan” karya Nizar 

Qabbani dengan pendekatan Ilmu Ma’ani dalam kajian balaghah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis Kalam Khabari, bentuk penegasan yang digunakan, serta tujuan retoris 

yang muncul dalam teks, sekaligus menjelaskan perannya dalam membangun nuansa romantis 

puisi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis distribusional. 

Data berupa larik puisi yang mengandung struktur khabar dikumpulkan melalui pembacaan 

berulang secara cermat, kemudian diidentifikasi, diklasifikasikan, dan dianalisis berdasarkan 

bentuk serta fungsi retorisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis utama 

Kalam Khabari, yaitu ibtida’i, thalabi, dan inkari, yang digunakan dengan variasi taukid seperti 

partikel, repetisi, dan qasam. Setiap bentuk khabar tidak hanya berfungsi menyampaikan 

informasi, tetapi juga memiliki tujuan retoris seperti menunjukkan kelemahan, membangkitkan 

kesadaran, mengekspresikan perasaan, serta memohon simpati. Penggunaan struktur ini 
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memperlihatkan adanya hubungan antara bentuk bahasa dan kondisi emosional penutur dalam 

teks. Temuan ini menunjukkan bahwa Kalam Khabari berperan dalam memperkuat ekspresi 

makna, membangun intensitas emosional, serta membentuk nuansa romantis yang menjadi 

karakter utama puisi tersebut. 

Kata kunci: Kalam Khabari, Ilmu Ma’ani, puisi Arab, retorika, Nizar Qabbani 

1. Pendahuluan  

Syi‘r atau puisi Arab mengalami perkembangan signifikan sejak abad ke-20, khususnya 

dalam puisi Arab modern, yang ditandai dengan perubahan bentuk, tema, dan penggunaan bahasa 

dalam membangun makna. Perkembangan ini berkaitan dengan munculnya puisi bebas yang 

menandai pergeseran dari pola qasidah tradisional menuju bentuk ekspresi yang lebih fleksibel, 

personal, dan terbuka terhadap pengalaman individual penyair (Abdul-kareem & Abdulwahid, 

2024). Perkembangan tersebut tidak hanya tampak pada perubahan pola ritme dan struktur puisi, 

tetapi juga pada cara penyair memanfaatkan bahasa secara lebih kreatif untuk membangun 

pengalaman emosional dalam teks (Behar, 2024). Kajian mutakhir juga menunjukkan bahwa puisi 

Arab modern berkembang melalui perpaduan bentuk-bentuk baru serta penguatan ekspresi 

subjektif, sehingga puisi tidak lagi hanya menjadi media penyampaian gagasan, tetapi juga ruang 

pengungkapan pergulatan batin dan pengalaman personal secara lebih intens (Khasanah, 2023). 

 Dalam konteks ini, Nizar Qabbani muncul sebagai salah satu tokoh penting yang 

menghadirkan corak baru dalam puisi Arab modern melalui gaya bahasa yang komunikatif dan 

berorientasi pada pengalaman emosional, khususnya dalam tema cinta (Hartati & Sujana, 2021). 

Karya-karyanya menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi menyampaikan makna, tetapi 

juga membangun pengalaman psikologis pembaca melalui pilihan struktur dan ungkapan yang 

khas (Ikhwan, 2024). Dalam arus perkembangan tersebut, romantisisme menjadi aliran yang 

memberi ruang bagi ekspresi perasaan yang lebih mendalam melalui pengolahan bahasa yang 

halus dan imajinatif (Haikal, 2021).  

Puisi “Uhibbuki Jiddan” merupakan salah satu karya yang merepresentasikan karakter 

tersebut. Puisi ini tidak hanya menggambarkan cinta sebagai perasaan romantis, tetapi juga 

menghadirkan konflik batin, keterasingan, dan kesadaran akan kemungkinan kegagalan. 

Ungkapan-ungkapan dalam puisi ini banyak menggunakan bentuk kalimat berita atau kalam 

khabari yang tidak berhenti pada fungsi informatif, melainkan berkembang menjadi sarana retoris 

untuk menegaskan perasaan dan membangun intensitas makna, sejalan dengan temuan (Al Jafarie 

& Zuhdy, 2026) bahwa perangkat balaghah dalam puisi Qabbani berfungsi bukan sekadar 

ornamen stilistik, tetapi sebagai strategi pembentuk efek emosional. Penggunaan khabar dalam 

konteks ini menunjukkan pergeseran fungsi dari sekadar penyampaian informasi menuju 

pembentukan efek emosional dan estetis (Ananda & Muassomah, 2024; Shelma & Husna, 2024). 

Penelitian mengenai karya Nizar Qabbani telah dilakukan dengan berbagai pendekatan, 

seperti analisis metafora (Khasanah, 2023), stilistika (Ikhwan, 2024) serta kajian balaghah pada 

aspek bayan seperti isti‘arah (Abdurahman et al., 2024). Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kekuatan puisi Qabbani terletak pada kekayaan gaya bahasa dan kedalaman 

ekspresi emosionalnya. Di sisi lain, kajian tentang kalam khabari juga telah berkembang, terutama 

dalam teks keagamaan, dengan fokus pada klasifikasi bentuk dan tujuan retorisnya (Ananda & 

Muassomah, 2024; Chorunnisa et al., 2023). Namun, kajian yang secara khusus mengaitkan 

penggunaan kalam khabari dengan fungsi retoris dalam puisi Arab modern masih terbatas. 

Melihat dari beberapa penelitian yang lain ternyata lebih banyak menyoroti metafora, 

penerjemahan, dan perangkat figuratif lain dalam puisi Qabbani (Mohammadi, 2024; Ma, 2024), 

sementara fungsi kalam khabari sebagai strategi retoris belum banyak menjadi fokus utama. Oleh 

sebab itu dapat diketahui, penelitian sebelumnya cenderung belum menempatkan struktur khabar 

sebagai elemen utama dalam membangun nuansa emosional dalam teks sastra, sehingga aspek 

hubungan antara bentuk kalimat dan efek makna belum dikaji secara mendalam.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis penggunaan kalam 

khabari dalam puisi “Uhibbuki Jiddan” dengan pendekatan Ilmu Ma’ani. Permasalahan penelitian 



  

NASKHI Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab | 27  
 

 

diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu jenis kalam khabari yang digunakan, tujuan retoris yang 

melatarinya, serta efeknya terhadap pembentukan nuansa romantis dalam puisi. Penelitian ini 

penting karena berupaya menghubungkan teori balaghah klasik dengan analisis teks sastra 

modern, sehingga dapat menunjukkan relevansi Ilmu Ma’ani dalam memahami makna dan fungsi 

bahasa dalam puisi kontemporer (Ananda & Muassomah, 2024; Rohman & Taufiq, 2022). 

Dalam kajian balaghah, Ilmu Ma’ani tidak hanya berfungsi sebagai perangkat untuk 

memahami struktur bahasa, tetapi juga sebagai kerangka analisis yang menjelaskan hubungan 

antara bentuk kalimat dan tujuan komunikasi dalam konteks tertentu. Konsep muqtadha al-hal 

(kesesuaian dengan situasi dan kondisi ujaran) menekankan bahwa setiap bentuk ujaran dipilih 

berdasarkan kondisi psikologis dan situasi komunikatif yang melatarinya (Dira & Rohanda, 

2024). Dalam konteks puisi, prinsip ini penting karena struktur kalimat tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga dapat berfungsi membangun efek emosional dan estetis, 

sebagaimana terlihat dalam kajian retorika puisi Arab klasik (Alus & Al Khaqani, 2024; Emilda, 

2023). Oleh karena itu, analisis kalam khabari dalam perspektif Ilmu Ma‘ani memungkinkan 

pembacaan yang lebih mendalam terhadap bagaimana makna dan nuansa romantis dikonstruksi 

melalui pilihan bentuk bahasa, khususnya dalam puisi Uhibbuki Jiddan karya Nizar Qabbani. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menempatkan kalam khabari sebagai pusat 

analisis dalam puisi romantis modern. Penelitian ini tidak hanya mengklasifikasikan bentuk 

khabar, tetapi juga mengkaji fungsi retorisnya serta kaitannya dengan pembentukan makna dan 

emosi dalam teks. Secara teoretis, penelitian ini penting karena memperluas fungsi analitis Ilmu 

Ma’ani dari yang selama ini banyak digunakan pada klasifikasi bentuk retoris dan analisis teks 

keagamaan menuju penjelasan tentang pembentukan efek emosional dan estetis dalam puisi 

modern. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep kalam khabari dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara struktur bahasa, tujuan retoris, dan konstruksi nuansa romantis, 

sehingga mempertegas relevansi Ilmu Ma’ani dalam analisis sastra kontemporer. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan kebaruan pada objek dan fokus kajian, tetapi 

juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan penerapan teori balaghah dalam 

studi linguistik dan sastra. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan serta menafsirkan data-data berupa kata, kalimat dan bukan data 

berupa angka-angka (Rohanda, 2016), yaitu penggunaan kalam khabari dalam puisi “Uhibbuki 

Jiddan” karya Nizar Qabbani. Pendekatan yang digunakan adalah kajian balaghah, khususnya 

Ilmu Ma’ani, yang berfokus pada hubungan antara struktur kalimat dan tujuan komunikatif dalam 

konteks tertentu. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan bagaimana bentuk kalam 

khabari, tingkat penegasan, dan strategi pengungkapan bahasa digunakan untuk membangun 

makna dan efek retoris dalam teks sastra (Rohanda, 2016; Dira & Rohanda, 2024). 

Data dalam penelitian ini berupa frasa dan kalimat dalam puisi “Uhibbuki Jiddan” yang 

mengandung unsur kalam khabari. Sumber data utama berupa teks puisi “Uhibbuki Jiddan” karya 

Nizar Qabbani yang diperoleh dari sumber daring yang memuat teks puisi secara lengkap. 

Pemilihan sumber ini didasarkan pada ketersediaan teks yang utuh serta konsistensi redaksi antar 

beberapa versi yang ditemukan. Puisi ini diketahui termasuk dalam kumpulan Diwan 100 Risalah 

Hubb sebagaimana disebutkan dalam kajian oleh (Zuhdy & Masadi, 2016)serta didukung oleh 

publikasi lain dari penulis yang sama (Zuhdy, 2012). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat, yaitu dengan membaca teks 

secara berulang dan cermat, kemudian mengidentifikasi, menandai, serta mencatat bagian-bagian 

yang mengandung struktur khabar (Sudaryanto, 2016). Data yang telah dikumpulkan selanjutnya 

direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan jenis kalam khabari, unsur taukid, serta 

kecenderungan fungsi retoris yang muncul dalam konteks penggunaannya. 

Teknik analisis data menggunakan metode distribusional atau teknik agih, yaitu analisis 

yang memanfaatkan unsur kebahasaan dalam teks itu sendiri sebagai alat utama (Sudaryanto, 
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2016). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola kalimat, bentuk penegasan, serta struktur 

kebahasaan yang membentuk Kalam Khabari, kemudian menafsirkannya berdasarkan prinsip-

prinsip Ilmu Ma’ani, khususnya terkait jenis khabar, tujuan retoris, dan konsep muqtadha al-hal 

(Emilda, 2023). Melalui prosedur ini, penelitian tidak hanya mengklasifikasikan bentuk kalam 

khabari, tetapi juga mengungkap fungsi retorisnya dalam membangun makna dan nuansa 

romantis dalam puisi. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil analisis bersifat sistematis, 

berbasis data, serta relevan dengan kerangka teoretis yang digunakan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Puisi “Uhibbuki Jiddan” merupakan salah satu karya paling dikenal dari Nizar Qabbani 

dalam kumpulan Diwan 100 Risalah Hubb, yang kerap pula disebut sebagai Al-Hubb al-Mustahil 

(cinta yang mustahil) karena menghadirkan gambaran cinta yang diliputi pergulatan batin, jarak 

emosional, dan kesadaran akan ketidakmungkinan bersatu. Tokoh lirik dalam puisi ini 

digambarkan mencintai secara total, meskipun ia menyadari bahwa cintanya mengandung risiko, 

pengorbanan, bahkan potensi kehancuran. Ekspresi cinta yang dibangun tidak hanya bersifat 

romantis, tetapi juga eksistensial, karena menyentuh persoalan makna diri dalam relasi cinta. Hal 

ini selaras dengan karakter umum karya Qabbani yang menampilkan kedalaman emosi melalui 

bahasa puitis yang komunikatif dan langsung, sehingga mampu membangun keterhubungan 

psikologis dengan pembaca (Azizah et al., 2023). Kecenderungan ini juga tampak dalam tradisi 

ghazal yang diusungnya, di mana sosok perempuan, keindahan, dan daya tarik emosional menjadi 

pusat pengungkapan makna (Hidayani & Arfan, 2021; Ilmi, 2021). 

Dalam kerangka penelitian ini, “Uhibbuki Jiddan” tidak hanya dipahami sebagai teks 

puitis, tetapi sebagai konstruksi kebahasaan yang memanfaatkan Kalam Khabari sebagai 

perangkat retoris. Banyak ungkapan dalam puisi ini disampaikan dalam bentuk kalimat berita, 

namun fungsinya melampaui penyampaian informasi, yakni sebagai sarana penegasan, penguatan 

emosi, serta artikulasi konflik batin tokoh lirik. Struktur kalimat yang tampak sederhana justru 

berperan dalam membangun intensitas makna dan kedalaman pengalaman emosional. Hal ini 

sejalan dengan prinsip Ilmu Ma‘ani yang menekankan kesesuaian antara bentuk ujaran, tujuan 

komunikatif, dan kondisi mukhatab, sehingga setiap pilihan struktur memiliki implikasi retoris 

tertentu. Oleh karena itu, analisis terhadap bentuk, tingkat penegasan, dan tujuan Kalam Khabari 

dalam puisi ini menjadi penting untuk mengungkap bagaimana struktur deklaratif berfungsi 

dalam memperkuat nuansa romantis sekaligus membangun dimensi dramatik dalam karya 

Qabbani. 

 

3.1 Kalam Khabari 

Dalam tradisi retorika Arab, Ilmu Balaghah terbagi menjadi tiga cabang utama, yaitu Ilmu 

Bayan, Ilmu Ma’ani, dan Ilmu Badi’. Ilmu Bayan berfokus pada pengungkapan makna melalui 

majas seperti tasybih, isti‘arah, dan kinayah. Ilmu Badi’ berkaitan dengan keindahan gaya bahasa 

dan ornamen retoris dalam ujaran. Adapun Ilmu Ma’ani menitikberatkan pada struktur kalimat 

dalam kaitannya dengan tujuan komunikasi dan kondisi mukhatab (lawan bicara), sehingga setiap 

bentuk bahasa dipilih berdasarkan maksud tertentu. Dalam cakupan Ilmu Ma’ani, objek utama 

kajian adalah al-kalam (ujaran atau ucapan) yang terbagi menjadi dua, yaitu kalam khabari dan 

kalam insya’i. Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada kalam khabari, yakni bentuk 

ujaran yang secara lahiriah berupa pernyataan atau penyampaian informasi, tetapi pada 

hakikatnya mengandung tujuan retoris tertentu (Ifadah, 2023). 

Kalam khabari merupakan ungkapan yang disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur 

dalam bentuk pernyataan yang memungkinkan untuk dinilai benar atau tidak benar. Kebenaran 

suatu khabar ditentukan oleh kesesuaiannya dengan realitas atau keadaan yang sebenarnya. Jika 

isi pernyataan tersebut sesuai dengan fakta, maka khabar dinilai benar. Sebaliknya, jika tidak 

sesuai dengan kenyataan, maka pernyataan tersebut dikategorikan sebagai khabar yang tidak 

benar atau dusta (Al-Jarim & Amin, 1999). Oleh karena itu, kalam khabari memiliki karakteristik 

utama sebagai ujaran informatif yang secara teoritis dapat diverifikasi kebenarannya.  



  

NASKHI Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab | 29  
 

 

Dalam perspektif yang lebih luas, nilai suatu khabar tidak hanya diukur dari aspek 

kebenarannya, tetapi juga dari kebermanfaatan dan relevansinya bagi penerima. Suatu informasi 

dianggap bernilai apabila memberikan manfaat, memiliki keterkaitan dengan realitas kehidupan, 

serta sesuai dengan pengetahuan yang telah disepakati, baik secara individu maupun kolektif. 

Sebaliknya, khabar yang tidak memberikan manfaat atau tidak memiliki kesesuaian dengan 

realitas cenderung tidak memiliki nilai komunikatif yang signifikan (Al‑Hasyimi, 2017). Oleh 

karena itu, dalam kajian Ilmu Ma’ani, kalam khabari tidak hanya dipahami sebagai bentuk 

pernyataan yang netral, tetapi juga sebagai struktur bahasa yang dipilih secara sadar oleh penutur 

untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan konteks dan kondisi komunikasi. 

a. Jenis Penggunaan Kalam Khabari 

Dalam perspektif Ilmu Ma’ani, kalam khabari dipahami sebagai ujaran deklaratif yang 

selalu mengandung tujuan komunikatif. Setiap kalimat yang disampaikan oleh penutur kepada 

mitra tutur tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga mempertimbangkan 

kondisi psikologis penerima. Oleh karena itu, bentuk kalimat harus disesuaikan dengan tingkat 

penerimaan atau penolakan dari mitra tutur agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Berdasarkan prinsip ini, kalam khabari diklasifikasikan menjadi tiga jenis sesuai dengan tingkat 

penegasan yang diperlukan dalam penyampaiannya (Ananda & Muassomah, 2024).  

Jenis pertama adalah kalam khabari ibtida’i. Bentuk ini digunakan ketika mitra tutur 

belum mengetahui informasi yang disampaikan dan diasumsikan tidak meragukannya, sehingga 

tidak memerlukan unsur penegasan tambahan. Contohnya: 

 الشمسُ طالعة 
“Matahari sedang terbit”. 

Kalimat ini berfungsi sebagai pemberitahuan sederhana. Sifatnya netral, langsung, dan tidak 

mengandung penguatan emosional maupun retoris. 

 

Jenis kedua adalah kalam khabari thalabi. Bentuk ini digunakan ketika penutur 

menganggap bahwa mitra tutur berada dalam kondisi ragu terhadap informasi yang disampaikan. 

Oleh karena itu, diperlukan satu bentuk penegasan. Contohnya: 

 إنَّ الشمسَ طالعة  
“Sesungguhnya matahari sedang terbit”. 

Penggunaan inni menunjukkan upaya untuk memperkuat kebenaran pernyataan serta 

menghilangkan keraguan dari mitra tutur. Dalam hal ini, penegasan berfungsi sebagai perangkat 

retoris. 

 

Jenis ketiga adalah kalam khabari inkari. Bentuk ini digunakan ketika mitra tutur 

diperkirakan menolak informasi yang disampaikan secara penuh. Oleh karena itu, diperlukan 

penegasan yang lebih kuat, bahkan berlapis. Contohnya: 

 واِلله إنَّ الشمسَ لَطالعة  
“Demi Allah, sungguh matahari benar-benar sedang terbit”. 

Pada kalimat ini terdapat unsur sumpah yang disertai dengan beberapa penanda penegasan. Ujaran 

tersebut biasanya mengandung kekuatan emosional yang tinggi karena tingkat penekanannya 

kuat. Penutur berusaha menegaskan kebenaran secara intens agar dapat diterima oleh mitra tutur.  
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Tabel 1. Klasifikasi Jenis penggunaan kalam khabari 

No Contoh 

(Arab) 

Terjemah Jenis 

Kalam 

Khabari 

Kondisi 

Mukhatab 

Ciri 

Kebahasaan 

Keterangan 

الشمسُ  1
 طالعة  

Matahari 

sedang terbit 

Ibtida’i Mitra tutur 

belum 

mengetahui 

informasi dan 

tidak 

meragukannya 

Tanpa taukid 

(penegasan) 

Pernyataan 

sederhana, 

bersifat 

informatif, netral, 

dan tidak 

mengandung 

penegasan atau 

muatan 

emosional 

إنَّ  2
الشمسَ 
 طالعة  

Sesungguhnya 

matahari 

sedang terbit 

Thalabi Mitra tutur 

dalam kondisi 

ragu terhadap 

informasi 

Mengandung 

satu taukid 

Mengandung 

penegasan untuk 

menghilangkan 

keraguan, taukid 

berfungsi sebagai 

penguat makna 

إنَّ  3 واِلله 
الشمسَ 
 لَطالعة  

Demi Allah, 

sungguh 

matahari 

benar-benar 

sedang terbit 

Inkari Mitra tutur 

menolak atau 

mengingkari 

informasi 

Mengandung 

taukid 

berlapis 

(qasam, lam 

taukid, dll.) 

Mengandung 

penegasan kuat 

dan berlapis, 

sering disertai 

unsur emosional 

untuk 

menegaskan 

kebenaran 

 

Klasifikasi ini menjadi penting dalam penelitian ini karena puisi “Uhibbuki Jiddan” karya 

Nizar Qabbani mengandung banyak bentuk ujaran deklaratif. Ungkapan-ungkapan tersebut tidak 

hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam membangun persuasi, 

memperkuat emosi, serta membentuk dialog batin tokoh lirik. Sebagian ujaran menyerupai khabar 

ibtida’i karena mengungkapkan cinta secara langsung dan sederhana. Sebagian lainnya bergerak 

ke arah khabar thalabi karena berfungsi sebagai penegasan di tengah jarak dan ketidakpastian. 

Bahkan, terdapat pula ujaran yang mendekati khabar inkari ketika tokoh lirik menegaskan 

kebenaran cintanya meskipun menghadapi penolakan atau ketidakmungkinan. Melalui perspektif 

Ilmu Ma’ani, variasi ini menunjukkan bahwa kalimat deklaratif dalam puisi tidak bersifat netral, 

melainkan menjadi perangkat retoris yang membangun intensitas emosional dan makna puitis 

dalam karya Nizar Qabbani. 

b. Tujuan Kalam Khabari  

Dalam kajian Ilmu Ma’ani, tujuan dasar kalam khabari pada hakikatnya terbagi menjadi 

dua, yaitu fā’idat al-khabar (الخبر الفائدة) dan lāzim al-fā’idah (فائدة   Fā’idat al-khabar .(لازم 

merupakan kalimat berita yang disampaikan untuk memberikan informasi baru kepada mitra tutur 

yang sebelumnya belum mengetahui isi pernyataan tersebut. Adapun lāzim al-fā’idah merupakan 

kalimat berita yang tidak bertujuan menyampaikan informasi baru, tetapi untuk menunjukkan 

bahwa penutur juga mengetahui sesuatu yang telah diketahui oleh mitra tutur.  

Namun, dalam praktik komunikasi, kalam khabari tidak terbatas pada dua tujuan tersebut. 

Al-Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah menjelaskan bahwa kalimat berita sering digunakan 

untuk tujuan retoris lain yang dapat dipahami melalui konteks. Hal ini menunjukkan bahwa suatu 

pernyataan tidak selalu berfungsi secara informatif, tetapi juga dapat digunakan untuk 

mengekspresikan emosi, membangun persuasi, memperkuat makna, atau memengaruhi kondisi 
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psikologis mitra tutur secara halus. Dengan demikian, fungsi kalam khabari dapat berkembang 

sesuai dengan situasi dan tujuan komunikasi yang melatarinya (Al‑Hasyimi, 2017). Dalam 

penelitian ini, perluasan tujuan tersebut menjadi landasan untuk mengidentifikasi fungsi retoris 

kalam khabari yang muncul dalam puisi “Uhibbuki Jiddan”, khususnya dalam kaitannya dengan 

pembentukan nuansa emosional dan romantis. 

 
Tabel 2. Tujuan Kalam Khabari 

No Contoh 

(Arab) 
Terjemah Tujuan 

Kalam 

Khabari 

Penjelasan 

Fungsi 

Interpretasi 

Singkat 

إني فقير إلى  1
 عفو رب 

Sesungguhnya 

aku sangat 

membutuhkan 

ampunan 

Tuhanku 

Istirham 

(permohonan 

belas kasih) 

Digunakan untuk 

memohon kasih 

sayang atau 

belas kasihan 

dari mitra tutur 

Penutur 

menampilkan 

kondisi lemah dan 

membutuhkan 

untuk 

membangkitkan 

empati dan 

permohonan ampun 

ليس سواء   2
 عالم وجهول 

Tidaklah sama 

antara orang 

berilmu dan 

orang yang 

bodoh 

Tahrik al-

himmah 

(menggerakkan 

semangat) 

Digunakan untuk 

mendorong 

kesadaran dan 

motivasi 

terhadap sesuatu 

yang penting 

Menunjukkan 

perbedaan nilai 

antara orang 

berilmu dan tidak, 

untuk mendorong 

pencarian ilmu 

رب إني  3
وهن العظم 
 من 

Wahai 

Tuhanku, 

sesungguhnya 

tulangku telah 

lemah 

Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’ 

(menunjukkan 

kelemahan dan 

ketundukan) 

Digunakan untuk 

menampilkan 

kelemahan diri 

dan sikap tunduk 

Penutur 

menunjukkan 

keterbatasan diri 

sebagai bentuk 

ketergantungan dan 

kerendahan hati 

رب إني  4
وضعتها 
 أنثى

Wahai 

Tuhanku, 

sesungguhnya 

aku telah 

melahirkannya 

sebagai 

perempuan 

Izhar at-

tahassur 

(menunjukkan 

penyesalan 

atau 

kesedihan) 

Digunakan untuk 

mengungkapkan 

rasa sedih atau 

penyesalan 

Menggambarkan 

perasaan kecewa 

atau sedih terhadap 

keadaan yang tidak 

sesuai harapan 

جاء الحق  5
وزهق 
 الباطل 

Telah datang 

kebenaran dan 

lenyaplah 

kebatilan 

Izhar al-farh 

(menunjukkan 

kegembiraan) 

Digunakan untuk 

mengekspresikan 

kebahagiaan atas 

suatu peristiwa 

Menunjukkan 

kegembiraan atas 

kemenangan 

kebenaran dan 

hilangnya kebatilan 

الشمسُ  6
طالعة  منذ 
 زمن 

Matahari 

sudah lama 

terbit 

Taubikh 

(celaan atau 

teguran) 

Digunakan untuk 

menyindir atau 

menegur secara 

tidak langsung 

Pernyataan faktual 

yang digunakan 

untuk menyindir 

kelalaian atau 

sesuatu yang 

dibawah kriteria 

standar 
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لا يستوي  7
كسلان 
 ونشيط

Tidaklah sama 

antara orang 

yang malas 

dan orang 

yang rajin 

Tadzkir bi ma 

bayna al-

maratib 

(mengingatkan 

perbedaan 

kedudukan) 

Digunakan untuk 

menunjukkan 

perbedaan 

tingkat atau 

posisi 

Menegaskan bahwa 

hasil antara orang 

malas dan rajin 

tidak akan sama 

 

Fungsi-fungsi tersebut sangat relevan dengan puisi “Uhibbuki Jiddan”. Banyak ungkapan 

deklaratif dalam puisi ini tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga digunakan 

untuk mengekspresikan pengabdian, kepasrahan, penegasan, kerinduan, serta pergulatan 

emosional. Melalui fungsi-fungsi tersebut, kalam khabari berperan sebagai perangkat retoris yang 

membentuk kedalaman psikologis dan makna estetis dalam puisi tersebut. Oleh karena itu, 

identifikasi terhadap tujuan-tujuan kalam khabari menjadi dasar dalam menganalisis bagaimana 

struktur kalimat berkontribusi dalam membangun nuansa romantis dalam puisi ini. 

3.2 Analisis Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengidentifikasi penggunaan kalam khabari dalam puisi “Uhibbuki Jiddan” karya 

Nizar Qabbani, setiap ungkapan deklaratif dianalisis berdasarkan bentuk struktur, unsur 

penegasan, serta tujuan retoris yang melatarinya dalam perspektif Ilmu Ma’ani. Data yang 

diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga jenis kalam khabari, yaitu ibtida’i, thalabi, dan 

inkari, serta diinterpretasikan sesuai dengan fungsi retorisnya. Analisis ini menunjukkan bahwa 

bentuk kalimat dalam puisi tidak bersifat netral, melainkan berperan dalam membangun intensitas 

makna dan memperkuat nuansa romantis yang menjadi karakteristik utama karya tersebut. 

Tabel 3. Analisis Kalam Khabari dalam Puisi “Uhibbuki Jiddan” 

No Redaksi 

Syair 
Letak 

Bait  

Terjemah Jenis 

Kalam 

Khabari 

Taukid Tujuan 

 Bait 1 Aku sangat mencintaimu Ibtida’i Tidak أحبك جدا   1

ada 

Izhar al-

farh  

وليس لدي  2
 بديل

Bait 4 Dan tidak ada pilihan 

lain bagiku 

Ibtida’i Tidak 

ada 

Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’  

 Bait 10 Engkau berada dalam أنتِ بمنفى  3

pengasingan 

Ibtida’i Tidak 

ada 

Izhar at-

tahassur  

وأرفض من نار  4
حبك أن 

 أستقيلا

Bait 24 Dan aku menolak 

berhenti dari api 

cintamu 

Ibtida’i Tidak 

ada 

Tahrik al-

himmah  

وأحرقتُ  5
خلفي جميع 

 المراكب 

Bait 30 Dan aku telah 

membakar semua kapal 

di belakangku 

Ibtida’i Tidak 

ada 

Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’  
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واعرف أن  6
الطريق إلى 
المستحيل  

 طويل 

Bait 2 Dan aku tahu bahwa 

jalan menuju yang 

mustahil itu panjang 

Thalabi أن Tahrik al-

himmah  

واعرف أنك  7
 ست النساء 

Bait 3 Dan aku tahu bahwa 

engkau adalah wanita 

terbaik 

Thalabi أن Tadzkir bi 

ma bayna 

al-maratib  

واعرف أن  8
زمان الحبيب 

 انتهى 

Bait 5 Dan aku tahu bahwa 

masa cinta itu telah 

benar-benar berakhir 

Thalabi أن Izhar at-

tahassur  

وأعرف أن  9
الوصول إليك 

 انتحار

Bait 12 Dan aku tahu bahwa 

mencapai dirimu 

sesungguh nya adalah 

bunuh diri 

Thalabi أن Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’ 

سألتك بالله لا  10
 تتركين

Bait 21 Aku memohon padamu, 

demi Tuhan, jangan 

tinggalkan aku 

Thalabi Qasam 

 (بالله)

Istirham  

وأعرف أني  11
 تورطت جدا  

Bait 29 Dan aku tahu bahwa aku 

benar-benar telah 

terjerat sangat dalam 

Thalabi  أني Izhar at-

tahassur  

وأني أحارب  12
 فوق الدفاتر 

Bait 47 Dan sesungguhnya aku 

hanya berperang di atas 

lembaran-lembaran 

Thalabi  أني Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’  

وأعرف أن  13
 هواك انتحار

Bait 49 Dan aku tahu bahwa 

mencintaimu sungguh 

adalah bunuh diri 

Thalabi أن Izhar at-

tahassur  

وأقنع نفسي  14
بأن سقوطي 

قتيل على  
شفتيك  

 انتصار

Bait 54 

dan 55 

Dan aku meyakinkan 

diriku bahwa jatuh 

sebagai korban di 

bibirmu justru 

merupakan kemenangan  

Thalabi أن Izhar adh-

dha‘f wal 

khusyu’ 
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وأعرف منذ  15
البداية بأني 

 سأفشل

Bait 57 Dan aku tahu sejak awal 

bahwa aku benar-benar 

akan gagal 

Thalabi  أني Izhar at-

tahassur 

وما همن إن  16
خرجت من 
 الحب قتيلا

Bait 27 Dan sama sekali tidak 

menjadi masalah bagiku 

jika aku keluar dari cinta 

ini dalam keadaan mati 

Inkari ما، إن Istirham 

وأعرف أن لن  17
 يجئ النهار 

Bait 53 Dan aku tahu bahwa hari 

itu tidak akan pernah 

datang 

Inkari لن، أن Izhar at-

tahassur  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tujuh belas data kalam khabari yang 

teridentifikasi dalam puisi “Uhibbuki Jiddan” karya Nizar Qabbani. Data tersebut tersebar ke 

dalam tiga jenis utama, yaitu kalam khabari ibtida’i, thalabi, dan inkari, dengan distribusi yang 

menunjukkan dominasi bentuk thalabi dibandingkan jenis lainnya. Dari keseluruhan data, 

terdapat lima data ibtida’i, sepuluh data thalabi, dan dua data inkari. Distribusi ini menunjukkan 

bahwa ungkapan dalam puisi cenderung menggunakan bentuk yang mengandung penegasan, 

yang berfungsi untuk memperkuat makna dan emosi yang disampaikan. 

Selain itu, variasi tujuan retoris juga terlihat cukup beragam, meliputi izhar adh-dha‘f 

wal khusyu’ (menunjukkan kelemahan dan ketundukan), izhar at-tahassur (menunjukkan 

penyesalan atau kesedihan), tahrik al-himmah (menggerakkan semangat), izhar al-farh 

(menunjukkan kegembiraan), istirham (permohonan belas kasih), serta tadzkir bi ma bayna al-

maratib (mengingatkan perbedaan kedudukan). Di antara tujuan tersebut, izhar adh-dha‘f wal 

khusyu’ dan izhar at-tahassur muncul paling dominan, yang menunjukkan bahwa puisi ini banyak 

mengekspresikan kepasrahan, kelemahan, serta kesedihan yang berkaitan dengan pengalaman 

cinta yang kompleks. Hal ini memperkuat karakter puisi yang tidak hanya romantis, tetapi juga 

sarat dengan konflik batin dan ketegangan emosional.  

Untuk memperjelas temuan tersebut, pembahasan selanjutnya disusun berdasarkan data 

yang ditampilkan dalam tabel. Namun, tidak seluruh data dianalisis secara rinci. Pembahasan 

difokuskan pada beberapa data yang dianggap representatif, karena sebagian data memiliki 

kesamaan bentuk dan fungsi retoris, sehingga dapat diwakili oleh contoh yang memiliki 

karakteristik yang serupa. 

a. Kalam khabari  ibtida’i 

 وليس لدي بديل 
(Tidak ada pilihan lain bagiku) 

Ungkapan “  وَليَْسَ لَدَيَّ بَدِيل” (tidak ada pilihan lain bagiku) termasuk dalam kalam khabari 

ibtida’i karena disampaikan dalam bentuk deklaratif sederhana tanpa unsur taukid. Struktur 

kalimat ini bersifat langsung dan tidak mengandung partikel penegasan, sehingga berfungsi 

sebagai pernyataan yang lugas. Dalam perspektif Ilmu Ma’ani, ujaran ini mengarah pada tujuan 

izhar adh-dha‘f wal khusyu’ (menunjukkan kelemahan dan ketundukan), karena penutur secara 
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terbuka menunjukkan ketergantungan emosional serta ketidakmampuan untuk melepaskan diri 

dari cinta.  

Bentuk yang sederhana tersebut justru memperkuat nuansa romantis karena 

menghadirkan kesan kejujuran dan ketulusan. Ketiadaan penegasan membuat pernyataan terasa 

alami, sehingga cinta tampil sebagai bentuk kepasrahan total, bukan sekadar ungkapan retoris 

yang berlebihan. 

 أنتِ بمنفى 
(Engkau berada dalam pengasingan) 

Ungkapan “بمنَْفى  termasuk dalam kalam (engkau berada dalam pengasingan) ”أنَْتِ 

khabari ibtida’i karena tidak mengandung unsur taukid dan disampaikan sebagai pernyataan 

langsung. Secara struktur, kalimat ini menggambarkan kondisi kekasih tanpa penegasan 

tambahan. Namun secara retoris, ujaran ini mengarah pada izhar at-tahassur (menunjukkan 

penyesalan atau kesedihan) karena mencerminkan kesedihan serta jarak emosional antara penutur 

dan kekasihnya.  

Kesederhanaan bentuk kalimat ini memperdalam makna emosional yang disampaikan. 

Penutur tidak memperkuatnya dengan penegasan, tetapi membiarkan makna keterpisahan hadir 

secara tenang namun kuat. Hal ini membangun nuansa romantis yang ditandai oleh rasa rindu dan 

keterasingan. 

 وأحرقتُ خلفي جميع المراكب 
(Dan aku telah membakar semua kapal di belakangku) 

Ungkapan “الْمَرَاكِب جمَِيع  خَلْفي   dan aku telah membakar semua kapal di) ”وَأَحْرَقْتُ 

belakangku) termasuk dalam kalam khabari ibtida’i karena tidak mengandung taukid dan 

disampaikan sebagai pernyataan langsung mengenai tindakan penutur. Struktur ini bersifat 

informatif tanpa penegasan tambahan. 

Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam izhar adh-dha‘f wal khusyu’, karena 

menunjukkan kepasrahan total dan ketiadaan kemungkinan untuk kembali dari keputusan cinta 

yang telah diambil. Metafora “membakar kapal” memperkuat makna komitmen yang tidak dapat 

ditarik kembali. Dalam konteks romantis, hal ini menegaskan bahwa cinta dalam puisi ini bersifat 

absolut, penuh pengorbanan, dan tidak memberikan ruang untuk mundur. 

b. Kalam khabari thalabi 

 واعرف أن الطريق إلى المستحيل طويل
(Dan aku mengetahui bahwa jalan menuju hal yang mustahil itu panjang) 

Ungkapan “  طَوِيل الْمُسْتَحِيلِ  إِلَى  الطَّريِقَ  أَنَّ   dan aku mengetahui bahwa jalan) ”وَأعَْرِفُ 

menuju hal yang mustahil itu panjang) termasuk dalam kalam khabari thalabi karena mengandung 

unsur taukid berupa partikel َّ أن. Kehadiran َّ أن berfungsi untuk memperkuat isi pernyataan, 

sehingga menunjukkan bahwa penutur tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga 

menegaskan kebenaran dari apa yang disampaikan. Dalam konteks Ilmu Ma’ani, penggunaan 

taukid ini mengisyaratkan adanya potensi keraguan, baik dari sisi mukhatab maupun sebagai 

bentuk penegasan terhadap kesadaran batin penutur sendiri. 
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Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam tahrik al-himmah (menggerakkan 

semangat), yaitu membangun kesadaran terhadap sesuatu yang penting untuk dipahami. Penutur 

secara sadar menyatakan bahwa jalan menuju cinta yang diinginkan adalah sesuatu yang sulit dan 

panjang. Pernyataan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mengarahkan pada 

pemahaman akan besarnya konsekuensi emosional yang harus dihadapi. 

Keberadaan taukid dalam kalimat ini memberikan efek retoris yang memperkuat nuansa 

romantis dalam puisi. Penutur tidak menolak kenyataan, melainkan menegaskannya sebagai 

bagian dari pengalaman cinta itu sendiri. Dengan demikian, cinta tidak digambarkan sebagai 

sesuatu yang mudah, tetapi sebagai perjalanan panjang yang tetap dijalani dengan kesadaran 

penuh. Hal ini memperlihatkan bahwa intensitas cinta dalam puisi ini dibangun melalui 

pengakuan atas kesulitan, bukan melalui penyangkalan terhadapnya. 

 وأعرف أن هواك انتحار 
(Dan aku tahu bahwa mencintaimu sungguh adalah bunuh diri) 

Ungkapan “  انتِْحَار  Dan aku tahu bahwa mencintaimu sungguh adalah) ”وَأعَْرِفُ أَنَّ هَوَاكِ 

bunuh diri) termasuk dalam kalam khabari thalabi karena mengandung unsur taukid berupa 

partikel َّ أن. Kehadiran َّ أن berfungsi untuk menegaskan kebenaran isi pernyataan, sehingga 

menunjukkan bahwa penutur tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memperkuat 

keyakinannya terhadap makna yang diungkapkan. Struktur ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan untuk menegaskan sesuatu yang berat secara emosional.  

Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam izhar at-tahassur, yaitu menunjukkan 

rasa penyesalan atau kesedihan yang mendalam. Penutur menyadari bahwa cinta yang ia jalani 

mengandung konsekuensi yang destruktif, bahkan diumpamakan sebagai “bunuh diri”. Ungkapan 

ini tidak sekadar metafora, tetapi mencerminkan konflik batin dan kesadaran tragis yang 

menyertai pengalaman cinta tersebut. 

Penggunaan bentuk thalabi dengan taukid memperkuat kesan dramatis dalam puisi. 

Penutur tidak menutupi kenyataan pahit, tetapi justru menegaskannya secara eksplisit. Hal ini 

membangun nuansa romantis yang kompleks, di mana cinta tidak hanya menghadirkan 

kebahagiaan, tetapi juga penderitaan yang disadari sepenuhnya. Dengan demikian, intensitas cinta 

dalam puisi ini terletak pada keberanian penutur dalam mengakui risiko dan konsekuensi 

emosional yang dihadapinya. 

 وأني أحارب فوق الدفاتر 
(Dan sesungguhnya aku hanya berperang di atas lembaran-lembaran) 

Ungkapan “َِّّالد فاَتِّر فَوْقََّ بَُّ أحَُارِّ  Dan sesungguhnya aku hanya berperang di atas) ”وَأنَ ِّيَّ

lembaran-lembaran) termasuk dalam kalam khabari thalabi karena mengandung unsur taukid 

berupa partikel أني. Kehadiran أني berfungsi untuk menegaskan kebenaran pernyataan yang 

disampaikan, sehingga menunjukkan bahwa penutur berupaya memperkuat apa yang ia 

ungkapkan. Struktur ini menandakan adanya kebutuhan untuk menegaskan kondisi yang dialami, 

terutama karena sifatnya yang tidak biasa atau tidak tampak secara langsung.  

Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam izhar adh-dha‘f wal khusyu’, karena 

menggambarkan kondisi penutur yang berada dalam situasi terbatas dan penuh ketidakberdayaan. 

Ungkapan “berperang di atas lembaran-lembaran” merupakan metafora yang menunjukkan 

bahwa perjuangan penutur hanya berlangsung dalam ranah tulisan atau batin, bukan dalam realitas 

yang nyata. Hal ini mengindikasikan adanya keterbatasan dalam mewujudkan cinta secara 

konkret.  
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Secara retoris, struktur thalabi dalam ujaran ini memperkuat kesan bahwa apa yang 

disampaikan bukan sekadar gambaran biasa, tetapi merupakan realitas emosional yang ingin 

ditegaskan. Nuansa romantis yang muncul bukan lagi sekadar ungkapan cinta, tetapi berkembang 

menjadi konflik batin yang intens. Cinta dalam puisi ini hadir sebagai perjuangan yang tidak 

sepenuhnya dapat diwujudkan, sehingga memperlihatkan dimensi tragis sekaligus mendalam 

dalam pengalaman emosional penutur. 

 سألتك بالله لا تتركين 
(Aku memohon padamu, demi Tuhan, jangan tinggalkan aku) 

Ungkapan “ ِسَألَْتُكِ بِاللََِّّ لَا تَتْركُِين” (Aku memohon padamu, demi Tuhan, jangan tinggalkan 

aku) termasuk dalam kalam khabari thalabi karena mengandung unsur taukid berupa qasam pada 

kata بالله. Penggunaan sumpah ini berfungsi sebagai penegasan yang kuat, menunjukkan bahwa 

penutur berusaha memastikan keseriusan dan kebenaran perasaannya di hadapan mitra tutur. 

Dalam Ilmu Ma’ani, qasam merupakan salah satu bentuk taukid yang memberikan tekanan 

emosional dan retoris yang tinggi dalam suatu ujaran.  

Dari segi tujuan retoris, ungkapan ini termasuk dalam istirham (permohonan belas kasih), 

yaitu permohonan yang bertujuan membangkitkan belas kasih dari mitra tutur. Penutur tidak 

hanya menyampaikan perasaan, tetapi secara langsung memohon agar tidak ditinggalkan. 

Penggunaan sumpah memperkuat posisi penutur sebagai pihak yang lemah dan membutuhkan, 

sehingga menciptakan hubungan emosional yang intens antara penutur dan kekasihnya.  

Secara retoris, bentuk thalabi dengan taukid berupa qasam menghasilkan nuansa romantis 

yang sangat kuat dan ekspresif. Cinta dalam konteks ini tidak lagi hanya berupa pernyataan atau 

kesadaran batin, tetapi berkembang menjadi permohonan yang mendesak. Hal ini menunjukkan 

bahwa cinta dalam puisi ini mencapai tingkat ketergantungan emosional yang tinggi, di mana 

penutur menempatkan dirinya dalam posisi rentan demi mempertahankan hubungan tersebut. 

c. Kalam khabari inkari 

 وما همن إن خرجت من الحب قتيلا
(Dan sama sekali tidak menjadi masalah bagiku jika aku keluar dari cinta ini dalam keadaan 

mati) 

Ungkapan “  بِ  قتَِيلا  termasuk dalam kalam khabari inkari karena ”وَمَا هَمَّنِ إِنْ خَرَجْتُ مِنَ الحُْ

mengandung unsur penegasan yang kuat melalui struktur penafian dan konstruksi kalimatnya. 

Partikel ما berfungsi sebagai bentuk penafian yang tegas terhadap segala kemungkinan yang 

dianggap penting, sehingga menunjukkan sikap penutur yang menolak nilai selain cinta itu 

sendiri. Adapun َّإن dalam konteks ini secara gramatikal berfungsi sebagai adat syarth (penanda 

syarat), bukan sebagai partikel taukid sebagaimana َّ إن. Namun demikian, dalam perspektif Ilmu 

Ma’ani, efek penegasan tidak semata-mata ditentukan oleh partikel secara leksikal, melainkan 

oleh keseluruhan konstruksi ujaran dan konteks retorisnya. Penggabungan antara penafian “ ما
 menghasilkan tekanan makna yang kuat, karena penutur ”إن خرجت“ dan struktur syarat ”همن

menegaskan sikapnya bahkan dalam kondisi paling ekstrem. Dengan demikian, fungsi penegasan 

dalam kalimat ini muncul secara struktural dan kontekstual, bukan hanya melalui partikel taukid 

formal. 
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Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam istirham, karena membangun kesan 

emosional yang dapat membangkitkan empati. Penutur menampilkan dirinya dalam kondisi 

ekstrem, yakni siap menerima konsekuensi paling fatal dari cinta. Pernyataan ini tidak sekadar 

menunjukkan keberanian, tetapi juga kerentanan yang mendalam, sehingga mengundang simpati 

dari mitra tutur. 

Secara retoris, bentuk inkari dengan penegasan berlapis menghasilkan nuansa romantis 

yang mencapai puncaknya. Cinta tidak lagi diposisikan sebagai pengalaman emosional biasa, 

tetapi sebagai sesuatu yang melampaui batas rasionalitas. Penutur menegaskan bahwa bahkan 

kematian dalam cinta bukanlah sesuatu yang ia takuti. Hal ini memperlihatkan intensitas cinta 

yang absolut, di mana pengorbanan menjadi bagian tak terpisahkan dari ekspresi perasaan 

tersebut. 

 وأعرف أن لن يجئ النهار 
(Dan aku mengetahui bahwa hari tidak akan pernah datang) 

Ungkapan “ ُالن َّهَار يءَ  يجَِ لَنْ  أَنَّ   termasuk dalam kalam khabari inkari karena ”وَأعَْرِفُ 

mengandung unsur penegasan yang kuat melalui kombinasi  َّأن dan لن. Partikel  َّأن berfungsi 

sebagai taukid untuk menegaskan isi pernyataan, sedangkan لن memberikan penafian yang 

bersifat pasti terhadap masa depan. Struktur ini menunjukkan bahwa penutur tidak sekadar 

menyampaikan informasi, tetapi menegaskan keyakinan yang bersifat absolut, seolah 

menghadapi kemungkinan penolakan atau ketidakpercayaan.  

Dari segi tujuan retoris, ujaran ini termasuk dalam izhar at-tahassur karena 

mencerminkan keputusasaan yang mendalam. Penutur menyadari bahwa tidak ada harapan akan 

perubahan keadaan, sehingga “tidak datangnya siang” menjadi simbol dari ketiadaan harapan 

dalam cinta. Ungkapan ini memperlihatkan kesedihan yang bersifat final, bukan sekadar 

sementara.  

Secara retoris, bentuk inkari dengan penegasan berlapis ini memperkuat nuansa romantis 

yang tragis dalam puisi. Cinta tidak lagi dipandang sebagai sumber kebahagiaan, tetapi sebagai 

pengalaman yang mengarah pada kegelapan dan ketidakpastian. Dengan demikian, penutur 

menempatkan dirinya dalam kondisi emosional yang ekstrem, di mana harapan telah hilang, 

namun cinta tetap bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan cinta dalam puisi ini justru 

terletak pada kemampuannya untuk bertahan di tengah keputusasaan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan kalam khabari dalam puisi “Uhibbuki 

Jiddan” tidak terbatas pada fungsi informatif, tetapi berperan sebagai perangkat retoris yang 

membentuk nuansa romantis secara sistematis. Dalam perspektif Ilmu Ma’ani, kalam khabari 

dapat memuat tujuan retoris yang bergantung pada kondisi psikologis penutur dan situasi ujaran 

(Cahyono & Febriyanti, 2024). Bentuk ibtida’i menghadirkan ekspresi yang langsung tanpa 

penegasan, sehingga memperkuat kesan ketulusan dan kepasrahan dalam cinta. Hal ini selaras 

dengan karakter mukhatab yang berada dalam kondisi netral, sehingga tidak memerlukan 

penguatan makna (Jauhar, 2025) 

Bentuk thalabi memperlihatkan penggunaan taukid untuk menegaskan kesadaran dan 

memperkuat konflik batin penutur terhadap cinta yang dijalani. Penegasan tersebut berfungsi 

sebagai strategi linguistik untuk menguatkan intensitas makna emosional sekaligus memastikan 

keterterimaan pesan (Sartika et al., 2026). Sementara itu, bentuk inkari menunjukkan tingkat 

penegasan yang lebih tinggi, yang merefleksikan keputusasaan, pengorbanan, dan totalitas 
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perasaan. Dalam teori balaghah, bentuk ini digunakan ketika terdapat potensi penolakan atau 

keraguan yang kuat, sehingga membutuhkan intensifikasi makna secara eksplisit (Atiq, 2025). 

Ketiga bentuk tersebut membentuk hubungan yang saling melengkapi dalam 

menghasilkan lapisan makna yang berjenjang. Variasi struktur kalam khabari menghasilkan efek 

stilistika yang bergerak dari penyampaian yang netral menuju ekspresi emosional yang intens 

(Sofi et al., 2025). Tujuan retoris seperti izhar adh-dha‘f, izhar at-tahassur, tahrik al-himmah, 

dan istirham memperlihatkan bagaimana bahasa bekerja sebagai medium representasi kondisi 

psikologis penutur. Pola ini sejalan dengan kecenderungan puisi Nizar Qabbani yang 

memanfaatkan struktur retoris untuk membangun intensitas emosional dalam pengalaman cinta. 

Dengan demikian, analisis ini memperkuat bahwa pendekatan Ilmu Ma’ani tidak hanya 

relevan untuk teks keagamaan, tetapi juga efektif digunakan dalam mengkaji teks sastra modern. 

Ilmu ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hubungan antara struktur 

bahasa dan pembentukan makna emosional, terutama dalam puisi yang sarat ekspresi seperti 

karya Nizar Qabbani (Cahyono & Febriyanti, 2024; Sartika et al., 2026). 

4. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kalam khabari dalam puisi “Uhibbuki 

Jiddan” karya Nizar Qabbani mencakup tiga jenis utama, yaitu ibtida’i, thalabi, dan inkari, yang 

masing-masing memiliki fungsi retoris yang berbeda. Bentuk ibtida’i digunakan untuk 

menyampaikan ekspresi cinta secara langsung tanpa penegasan, sehingga menghadirkan kesan 

ketulusan dan kepasrahan. Bentuk thalabi muncul melalui penggunaan unsur taukid seperti أن dan 

qasam yang berfungsi untuk memperkuat keyakinan, menegaskan kesadaran, serta 

memperlihatkan konflik batin penutur. Sementara itu, bentuk inkari ditandai dengan penegasan 

berlapis yang digunakan untuk menyatakan kondisi ekstrem, seperti keputusasaan dan totalitas 

pengorbanan dalam cinta. 

Dari segi tujuan retoris, kalam khabari dalam puisi ini menunjukkan variasi fungsi seperti 

izhar adh-dha‘f wal khusyu’, izhar at-tahassur, tahrik al-himmah, dan istirham, yang semuanya 

berkontribusi dalam membangun makna yang lebih dalam. Variasi bentuk dan tujuan tersebut 

menghasilkan efek yang signifikan terhadap pembentukan nuansa romantis, di mana cinta tidak 

hanya digambarkan sebagai perasaan, tetapi sebagai pengalaman emosional yang kompleks, 

melibatkan kesadaran, penderitaan, harapan, dan pengorbanan. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa kalam khabari dalam perspektif Ilmu Ma’ani berfungsi sebagai perangkat 

retoris yang efektif dalam membentuk makna dan kedalaman emosional dalam puisi Arab 

modern. 
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